Modul -1

PERATURAN PERUNDANGAN
K3 LISTRIK

Direktorat Pengawasan Keselamatan Kerja
Ditjen Pembinaan Pengawasan Ketenagakerjaat
Dep. Tenaga Kerja Dan Transmigrasi Ri
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TUJUAN PEMBELAJARAN

: MEMAHAMI BENTUK BAHAYA LISTRIK
2. MEMAHAMI PERSYARATAN DASAR PROTEKSI
UNTUK KESELAMATAN LISTRIK.
2= MENGETAHUI LANDASAN PERATURAN K3
LISTRIK.
MENGETAHUI PERSYARATAN DAN PROSEDUR
PENGAWASAN K3 LISTRIK
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Tujuan K3 Listrik

1. Menjamin kehandalan instalasi listrik
sesual tujuan penggunaannya.
Mencegah timbulnya bahaya akibat listrik

\ bahaya sentuhan langsung

N bahaya sentuhan tidak langsung
"'4 \ bahaya kebakaran
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@Mﬂﬂ BAHAYA LISTRIK
Arus kejut listrik
Eickgermall Sunuloerenihan)
Erck{mesant st banineent Ao



W Bahaya kejut listrik
A Langsung

A Ti

t (detik) 1,0 0,8 0,5 0,4 0,3 0,2
E (Vol) 90 100 110 125 140 200

I (mA) 180 200 250 280 330 400
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Data kec. listrik (PLN) 95 -99.

Jumlah kasus 1.458 kasus kecelakaan
N Korban tewas 818 orang

N karyawan 183 orang &
N masyarakat 635 orang

\ 4

A Luka serius 476 orang

$ Kasus kebakaran 741 kasus
$ Gangguan teknis 2720 kasus
$ Kerugian Rp. 25.5 milyar
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DATA PENYEBAB KEBAKARAN

Puslabfor Mabes Polri

- Api terbuka
- Listrik

- Pembakaran
- Peralatan panas

- Lain lain
- Tidak dpt ditentukan
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415
297

80
35

46
243

(37,19 %)
(26,6 %)

(7,17 %)
(3,14 %)

(3,4 %)
(19.73 %)



KASUS KEBAKARAN
Puslabfor Mabes Polri 19902001

1990 -1996 : 2033 kasus
C 80% kasus ditempat kerja

1997 -2001 : 1121 kasus
C 76,1 % terjadi di tempat kerja
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adalah bahaya sentuhan
pada bagian konduktif yang
secara normal bertegangan
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11/4/2013

adalan bapaya sentupan pada
oagian xonduktif yang secara
normal tidlak oertegangan,

menjadi oertegangan xarena

terjadi xegagalan 1solasi
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Pembebanan lebih
Sambungan tidak sempurna
Perlengkapan tidak standar
Pembatas arus tidak sesual
Kebocoran isolasi

Listrik statik

Sambaran petir
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Prinsip proteksi bahaya listrik

L

o ~ Membatasi nilai arus listrik
dibawah arus kejut listrik
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Pengusahaan Ketenagalistrikan

A Pusat Pembangkitan
A Gardu Induk, Transmisi, Distribusi,

A Jaringan Transmisi & Distribusi

PELANGGAN !
- == —

Tempat kerja

Bukan tempat kerja
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DASAR HUKUM

Uu 1/70

Kebijakan nasional
dalam hal upaya
menjamin

tempat kerja

yang Aman dan
lingkungan yang Sehat

A\

UU 20/ 02

Kebijakan nasional
dalam hal penyediaan
tenaga listrik
(pengusahaan)
yang Andal, Aman dan
Akrap lingkungan

y

Tempat kerja

Bukan tempat kerj
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TANGGUNG JAWAB KEGIATAN PENGAWASAN AT/
PEKERJAAN DAN PELAKSANAAN USAHA KETENAGALISTRIk

Terhadap ditaainya

PERUNDANG UNDANGAN YG BERLAKU Instansi|

1L . =

« UU NAKER

« DEP LAIN YANG
TERKAIT

o Perlin Normatif

o K3
o0 TKA / TKI

« UU Ling Hidup
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1G3 Lisirik

Dasar hukum :

Pasal 2 ayat (1) huruf g
(Ruang lingkup)

Setiap tempat dimana listrik
dibangkitkan, ditranmisikan,
dibagi -bagikan, disalurkan dan
digunakan
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1G3 Lisirik

Dasar hukum :

Pasal 3 ayat (1) huruf g
(Objective)

Dengan peraturan perundangan

ditetapkan syarat -syarat keselamatan

kerja untuk:

g. mencegah terkena aliran listrik
berbahaya




1G3 Listrik

Dasar hukum :

Keputusan
Menteri Tenaga Kerja RI

No Kep 75/Men/2002

Pemberlakuan
PUIL 2000
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1G3 Listirik

Dasar hukum :

Peraturan
Menteri Tenaga Kerja &
Transmigrasi R

No Kep 75/Men/2002

Pemberlakuan
PUIL 2000

Undang undang No 1 tahun 1970
Keselamatan Kerja

Terhanu
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STANDAR K3 LISTRIK

DI INDONESIA

AVE 1938

Peraturan

PUILL 1977
KEHUSUSIB

Peraturan

Vhiiciie B PUIL 1987
UUSUS B RETatdrarly
Q477
| Pomtuzan
04,8
R

SN 225 1987
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Persyaratan Umum Instal
Listri

Peluncuran perd@@024

Batas waktu penyesuaian 3 tahun

11/4/2013 22



ul Willl

A Instalasi listrik adalah bangunan
mulal dari pembangkit tenaga sampai
titik penggunaan akhir

A Perlengkapan listrik adalah
komponen -komponen yang diperlukan
pada jaringan instalasi

Tegangan sentuh yang berbahaya:
N > 50 V a.b. di ruang normal,

N  >25V a.b. di ruangan lembab

11/4/2013
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LN

Bagian 1 :
Bagian 2 :
Bagian 3 :

Bagian 4 :
Bagian 5 :
Bagian 6 :
Bagian 7 :
Bagian 8 :
Bagian 9 :

Lampiran-lampiran

SHIHF

Pendahuluan(Ruang lingkup & acuan)
Persyaratan Dasar

Proteksi untuk K3/ Sentuh langsung,
sentuh tidak langsung, & kebakara

Perancangan instalasi listrik

Perlengkapan listrik

PHB & Komponennya

Penghantar dan pemasangannya

Ruangan khusus

Pengusahaan instalasi listrik




A
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\J
Bagian 1. PENDAHULUAN

Tujuan

Terselenggaranya instalasi listrik yang baik
dan menjamin keselamatan , keaman
Instalasi, gedung dan isinya.

Ruang lingkup

Perancangan, Pemasangan, pemeriksaan,
pengujian, pelayanan, pemeliharaan dan
pengawasannya instalasi listrik Teg > 25 V
dan dayanya > 100 W
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Bagian 1. PENDAHULUAN (Lanjutan)

Sumber acuan
PUIL 1987 --> disempurnakan

Internationa
Internationa
Undang-unc

Undang-unc

Electric Code dan stand
lainya

ang No 1 tahun 1970
ang No 20 tahun 2002
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Bagian 1. PENDAHULUAN (Lanjutan)

Penafsiran
Instansi yang berwenang --> yang memberlakukan
PUIL 2000

Ketentuan teknis

- Pola preventif

- Syarat syarat pengamanan

- Batas pembebanan, hantaran
- dst
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Bagian 2. PERSYARATAN DASAR

Proteksi untuk keselamatan

- Prote
- Prote
- Prote
- Prote
- Prote
- Prote
- Prote

Ksl sentuh langsung

Ksl sentuh tidak langsung

ksl efek termal

KsI arus lebih

KSI arus gangguan

KSI tegangan lebih

KSI perlengkapan dan instalasi listrik




L SHETMER]

\J
Bagian 2. PERSYARATAN DASAR (Lanjutan)

Perancangan

- Aspek keselamatan

- Asapek kehandalan

- Aspek Akrap lingkungan

Pemilihan peralatan listrik
Karakteristik beban, arus, tegangan, prekuensi, daya
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Bagian 3. SISTEM PROTEKSI

Proteksi sentuhan langsung

Prote
Prote
Prote

Prote

KSI Isolasi bagian aktif
KSl penghalang atau selungkup
KSI penempatan di luar jangkauan

ksl Isolasi lantal kerja




Rl SHOHERN

U
Bagian 3. SISTEM PROTEKSI (Lanjutan)

Proteksi sentuhan tidak langsung

Prinsip Pemutusan secara otomatik
Metoda :

- Sistem Pembumian

- Sistem Hantaran pengaman

- Sistem Hantaran Netral Pengaman
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SISTEM PROTEKSI UNTUK
KESELAMATAN
(BAB II1)

Proteksi-dari kejut listrik

Proteksi-dari efek thermal

Proteksi-dari arus lebih

Proteksi-dari tegangan lebih-akibat petir
Proteksi-dari tegangan kurang
Pemisahan dan penyakelaran

32



PROTEKSI BAHAYA
SENTUHAN LANGSUNG

Metoda :

Isolasi bagian aktif

Penghalang atau Selungkup
Rintangan;

Jarak aman atau diluar jangkauan

Gawal proteksi arus sisa
Isolasi lantal kerja.

A s N =
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PROTEKSI|I BAHAYA
«JARAK AMAN -

Jaramaatadilugangkauan

Tegangah Jaragm
1 50
12 60
20 75
70 100
150 125
220 160

$10/0 300
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SISTEM PENGAMANAN

Nl SOLASI LANT

Rd 3000 W

Pelat logam Kayu
25x25x0,2C
Kain basah 27 x 27 Cm
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Prabteksbbahaya

Sentukan itclak iaagsiung

Pembumian Pengaman (PP)

Hantaran pengaman (HP)

Pembumian Netral Pengaman (PNP)

11/4/2013
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1. Sistem TT atau Pembumian Pengaman (PP)

»
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Pembumian Pengaman (PP)

11/4/2013

Membumikan titik netral di
sumbernya dan membumikan
pada BKT instalasi dan BKT

perlengkapan listrik.
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2. Sistem IT atau Hantaran pengaman (HP)

Tujuan pembumian :

Bila terjadi arus bacor atau hubung singkat, arus
akan tersalur ke bumi melalui penghantar pengaman
sehingga arus meningkat dan pengaman akan terputus
secara otomatik

— ’ ’ . Penghantar Aktif
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3. Sistern TN atau

Ground
dihubungkan
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P1- P1.1

pl-P1.2

P1-P1.3

2

P1.P1.5

P1-P1.6

11/4/2013
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KEMAMPUAN; HANTARARUS

KHA kabel listrik ditentukan
oleh jenis bahan konduktornya
dan ukuran penampangnya

(Periksa tabel PUIL)

=

11/4/2013
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Case Study

_______________
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_______________
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GENERATOR

Ref. PUIL 2000 (5.5.1.1.)

Tanda Pengenal (Plat nama)

11/4/2013

AT T SQ 0000

nama pabbrik pembuat
tegangan pengenal

arus beban pengenal

daya pengenal

freq, Jumlah fase,

rpm

suhu lingkungan > kenaikan suhu
klas isolasi

teg. kerja dan arus beban penuh
lilitan

daur kerja
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GENERATOR (PEMBANGKIT LISTRIK)

Ref. PUIL 2000 (5.5.1.1.)

PENGGERAK
MULA

SQ@ "0 a0 T

11/4/2013

-

. o

BEBAN

. Pada saat beban dimasukan, teg turun mak 25% dan pulih 0,5 detik
Kapasitas bahan bakar untuk 8 jam
Pipa saluran bahan bakar harus terlindung dari panas dan mekanis
Pipa saluran gas buang harus disalut shg suhu mak 7¢ C
Pelepasan gas buang pada sebelah sisih udara masuk
Sistem pendinginan harus terjamin
Pondasi harus dirancang dengan perdam getaran mesin
Harus dipasang tanda peringatan

50




GENERATOR
Ref. PUIL 2000 (5.6)

O

AAAAVAAT . » o
AAVAAVAVAC . o
AAVAAVAVAC . o
1. Harus diproteksi thd arus lebih
2. Mak 150 % > | beban penuh
3. Penghantar 115% > | beban penuh
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PUIL 2000 iHioLadiaol lIoll Ik
Psl. 8.12
Ketel Uap

Alat penerangan dan alat listrik lainya tidak diijinkan
menggunakan tegangan lebih dari 50 Volt

Jika digunakan kabel fleksibel harus berselubung ke
atau berperisal logam fleksibel.

Bila diperlukan tegangan lebih dari 50 V, maka bagi
logam dari ketel uap harus dibumikan

Jenis kabel yang digunakan harus berselubung kare
berperisal logam



L1 . ’

L2 o ’

L3 . ’

PE @ L 4
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created by Ganjar Budiarto
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REF. K3 LISTRIK DI RUMAH SAKIT

PUIL -2000
FASILITAS PELAYANAN KESEHATAN

Klasifikasi

Kelompok 1 ; Instalasi untuk Utilitas bangunan, bila
terputus tidak berpengruh langsung
terhadap pasien

Kelompok 1 E Instalasi listrik untuk intalasi medik, yang

berfungsi langsung dengan penderita, bila
terputus dari dalam tempo kurang 10
detik harus segera mendapat catu daya
pengganti khusus (CDPK)
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Sistem distribusi listrik di rumah sakit

Sumber ~—- Bateral atau
? ——  Motor Generator
Emergency
yd oo < 10 dt /<05 dt

.RJUANGl l | IJUANGl

KELOMPOK 1 KELOMPOK 1E
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HYDRANT
SPRINGKLER

LIFT
PRESSURIZED FAN
EMERGENCY

MDB

: , Suplai daya listrik untuk
] sarana keselamatan
tidak beleh terganggu
T 5 pada kondisi apapun

o O WN P

»
»

»
»

»
»

»
»

»
»

. Spare

»
»

______________________
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INSTALASI LISTRIK SEDERHANA
(Sistem pasa satu 3 kawat)

1. PEMBATAS ARUS

2. PEMUTUS

3. GROUNDING
N N g 4. SEKERING
@ 5. KOTAK KONTAK
| ; 7 6 TUSUK KONTAK

1) 12] |4 7. POLARITAS
"""""""" = |

3 )
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|
v
g SETELAN MAK

+ 68 = 286 A
’_5 SETELAN MAK I)_.
RHA. MIN. 108 + 42 + 68 = 1.5 In
+ 42 + 54 = oo
170,8A > =
SETELAN MAK — J25In1 ) 212 )1,51n 3
= 105A — = 102A

KHA. MIN. —
1.25 In
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